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MOTTO 

 

حُوا۟  فِِ ٱلهَْجََٰلسِِ  ِيوَ ءَانَنُوٓا۟  إذَِا قيِلَ لَكُمْ تَفَسَّ هَا ٱلََّّ يُّ
َ
أ يََٰٓ

وا۟  يرَْفعَِ  وا۟  فٱَنشُُُ ُ لكَُمْۖ  وَإِذَا قيِلَ ٱنشُُُ فٱَفسَْحُوا۟  يَفْسَحِ ٱللََّّ
ُ بهَِا  وتوُا۟  ٱلعِْلمَْ دَرَجََٰتٍۚ  وَٱللََّّ

ُ
ِيوَ أ ِيوَ ءَانَنُوا۟  نِنكُمْ وَٱلََّّ ُ ٱلََّّ ٱللََّّ

  تَعْهَلُونَ خَبيِر 
 

Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 

dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 

untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al Mujadilah: 11) 
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ABSTRAK 

 

 

Shellva Ria Paparingga. NIM. 5218029. 2021. Peran Manajemen Pembelajaran 

Tahfidz al-Quran di Islamic Boarding School dalam Pembentukan Karakter 

Siswa MAN 1 Kota Pekalongan. Tesis Pascasarjana Magister Pendidikan Agama 

Islam IAIN Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dr. Slamet Untung, M. Ag dan Dr. 

Makrum, M. Ag. 

 

Kata kunci: Manajemen Pembelajaran, Tahfidzul Qur’an, Boarding School, 

Karakter 

 

Manajemen pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat penting dalam 

pembelajran karena karena mengatur dan mendayagunakan semua perangkat 

pembelajaran. Sementara pembelajaran Tahfidzul Qur’an dalam program 

boarding school menjadi program pembelajaran yang sangat penting yang 

diharapkan dapat membentuk karakter siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganlisis manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur'an pada Islamic Boarding 

School dalam pembentukan karakter siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian lapangan dengan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara dengan 

kepala asrama, pengasuh asrama, 2 santri putra dan 2 santri putri Islamic 

Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan, hasil observasi dan dokumentasi 

terkait manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur'an pada Islamic Boarding School 

dalam pembentukan karakter siswa. Analisis data yang digunakakan 

menggunakan analisis data kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa manajemen pembelajaran 

tahfidzul Qur’an di Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan telah 

diterapkan dengan menggunakan fungsi-fungsi pembelajaran, meliputi; (1) 

perencanaan pembelajaran tercermin dalam menyusun materi pembelajaran, 

menentukan metode pembelajaran, tahfidzul Qur’an, menyusun jadwal 

pembelajaran dan membuat tata tertib pembelajaran. (2) pelakasanaan 

pembelajaran, terlihat dalam pengelolaan kelas dan peserta yang dilakukan oleh 

ustadz dan ustzdah dalam proses pembelajaran dengan memotivasi santri dengan 

kisah inspiratif dan menyelingi pembelajaran dengan cerita lucu untuk 

mencairkan suasana pembelajaran. (3) evaluasi pembelajaran dilakukan setiap hari 

saat santri setoran hafalan kepada ustadz dan dilakukan pada akhir semester. 

Sementara nilai-nila karakter yang terbentuk, yaitu: religius, disiplin, mandiri, 

tanggung jawab dan Kerjasama. Nilai-nilai karakter tersebut terbentuk melalui 

semua kegiatan pembelajaran tahfidzul Qur’an Islamic boarding school, seperti 

muraja’ah sendiri dan kelompok, shalat berjama’ah, shalat tahajud, shalat dhuha, 

pembagian jadwal piket keamanan dan kebersihan asrama, merapikan tempat 

tidur, mencuci pakaian sendiri, mengerjakan tugas bersama-sama. 
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ABSTRACT 
 

Shellva Ria Paparingga. NIM. 5218029. 2021. “The Role of Tahfidz Al-Quran 

Learning Management in Islamic Boarding Schools in the Character Building of 

Students at MAN 1 Pekalongan City. Thesis Postgraduate Masters in Islamic 

Religious Education IAIN Pekalongan. Advisory Dose: Dr. Slamet Untung, M.Ag 

and Dr. Makrum, M.Ag. 

 

Keywords: Learning Management, Tahfidzul Qur'an, Islamic Boarding School, 

Character 

 

Learning management has a very important position in learning because it 

organizes and utilizes all learning tools. While learning Tahfidzul Qur'an in the 

pesantren program is a very important learning program that is expected to shape 

the character of students. This study aims to analyze the management of Tahfidz 

al-Qur'an learning at Islamic Boarding Schools in the formation of student 

character at MAN 1 Pekalongan City. 

This research is included in the field research with a descriptive qualitative 

approach. The research data were obtained from interviews with the head of the 

dormitory, dormitory caregivers, 2 male students and 2 female students of the 

Islamic Boarding School MAN 1 Pekalongan City, the results of observations and 

documentation related to the management of Tahfidz al-Qur'an learning at Islamic 

Boarding Schools in the formation of student character. Data analysis used 

qualitative data analysis, namely data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. 

The results of this study indicate that the management of learning tahfidzul 

Qur'an at Pesantren MAN 1 Pekalongan City has been implemented using 

learning functions, including; (1) lesson planning. in compiling learning materials, 

determining learning, tahfidzul Qur'an, compiling learning and making learning 

arrangements (2) the implementation of learning, seen in class management and 

participants carried out by ustadz and ustzdah in the learning process by 

motivating students with inspirational stories and interspersing learning with 

funny stories to melt the learning atmosphere. (3) learning evaluation is carried 

out every day when students make a memorisation deposit to the ustadz and is 

carried out at the end of the semester. Meanwhile, the character values formed are: 

religious, disciplined, independent, responsible and cooperative. These character 

values are formed through all Qur'an tahfidz learning activities, such as muraja'ah 

alone and in groups, congregational prayers, tahajjud prayers, dhuha prayers, 

division of security picket schedules and cleanliness of dormitories, making beds, 

washing clothes themselves, do the task together. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen pembelajaran mempunyai posisi vital yang sangat 

menentukan iguna mencapai keberhasilan pembelajaran. Hal itu bisa dipahami, 

sebab pada hakekatnya manajemen pembelajaran meliputi seluruh aktivitas 

pembelajaran yang dimulai dengan menyusun perencanaan pembelajaran 

hingga akhir kegiatan, yaitu evaluasi pembelajaran. 

Manajemen yaitu pelaksanaan sebuah proses dengan memaksimalkan 

sumberi  daya dengan seefektif dan seefisien mungkin agar memperoleh itujuan 

yang telah ditentukan. Dalam bukunya Syafarudin, Terry mengungkapkan 

“Management is performance of coneiving desired result by means of grouuf 

efforts consisting of utilizing human talent and resources”. Secara sederhana, 

manajemen bisa dimaknai sebagai suatu ketrampilan mengelola, 

memberdayakan SDM, serta memaksimalkan berbagai bentuk sumber daya 

untuk memperoleh hasil sesuai keinginan.
1
 

Dengan demikian dapat dimengerti, bahwa kedudukan manajemen 

pembelajaran sangat penting dalam menentukan keberhasilan suatu 

pembelajaran. Pembelajaran adalah kegiatan paling fundamental yang 

mencakup seluruh aktivitas Pendidikan di sekolahi. Hal Ini memperlihatkan 

proses pembelajaran sangat menentukan keberhasilan dalam pencapaian tujuan 

                                                         
1
 Syafarudin, iManajemen iLembaga Pendidikan iIslami, (Jakarta: Ciputat -Press, 2005), 

hlm.41. 
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pendidikan. Sebagaimana pendapat Corey dalam bukunya Syaifuli iSagala 

dikatakan:  

“Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah 

laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons 

terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari 

pendidikan.” 
2
 

 

Dengan demikian, pembelajaran bisa diartikan sebagai usaha 

membimbing dan menuntun anak didik dalam belajar. Aktivitas tersebut bisa 

mendorong anak didik menjadi lebih efektif dan efisien dalam mempelajari 

sesuatu dalam pembelajaran. Hamzah B. Uno menjelaskan bahwa belajar 

adalah usaha mengajar anak didik dengan cara integratif serta memperhatikan 

berbagai faktor-faktor, seperti karakteristik anak didik, ciri khas bidang studi, 

strategii belajar-mengajar, baik dalam penyampaian ataupun organisasi 

pembelaijaran, dan yang tidak kalah pentingnya adalah faktor dari lingkungan 

belajar.
3
 

Demikian pula dalam bukunya Ngalim Purwanto yang mengutip 

pendapat Morgan dijelaskan bahwa belajar adalah proses latihan atau 

pengalaman yang mendorong terjadinya perubahan tingkah laku yang relatif 

menetap.
4
 Dari hal tersebut kita bisa mengetahui bahwa belajar itu sangat 

berpengaruh terhadap perilaku seseorang, termasuk di dalamnya yaitu belajar 

Tahfidz-I al-Qur'an. 

                                                         
2
 Syaiful_Sagala, Konsepi dan iMakna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm. 61. 

3
 Hamzahi B. Uno, Orientasi dalam Psikologi_Pembelajaran, (Jakarta: Bumi.Aksara, 

2006), hlm. 5. 
4
 Ngalim Purwanto, Psikologi.Pendidikan, (Bandung: Remaja RosdaiKarya, 2000), hlm.84. 
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Tahfidiz-al-Qur‟an ialah suatu proses menghafal kitab suci al-Quri‟an 

yang bertujuan guna menjagia dan melestarikan firman-friman Allah yang 

diturunkan Allah sebagai pedoman umat manusia. Bagi seorang laki-laki yang 

sudah hafal al-Qur'an disebut haafidz, sedangkan untuk perempuan dipanggil 

dengan sebutan haafidzah.
5
 Secara singkat, Tahfidz al-Qur'an bisa dimaknai 

sebagai eksposisi mempelajari kitab suci al-Qur'an dengan..cara menghafalkan 

supaya terus mengingatnya dan mampu melafalkannya t ianpa membuka 

mushaf. Upaya dalam menghafali kitab al-Quri'an sangat ditentukan oleh 

keberhasilan kinerja daya ingat atau memori seseorang. 

Melalui pembelajaran Tahfidz al-Qur'an bisa membantu siswa 

membiasakan diri untuk terbiasa menghafal berbagai pelajaran yang lain. Pada 

dasarnya menghafalkan al-Qur‟an. tidak berbeda dengan,.mempelajari 

pelajaran. Dalam menghafa il al-Qur‟ian siswa tidak sekedar ingat atau hafal, 

tetapi juga mengerti artinya dan memahami ilmu tajwid. Selain hal tersebut, 

anak yang hafal Al-Qur'an dalam dirinya bisa tumbuh spiritual quotient yang 

bagus didalam berperilaku di kesehariannya. Dalam pendidikan moderen, 

pembelajaran Tahfidz al-Qur‟an sering juga diajarkan dalam lembaga 

pendidikan boarding school, sebagaimana Nabi mengajarkan pendidikan al-

Quran kepada para sahabatnya sebagai materi utama dalam pendidikan.
6
 

Boarding school adalah suatu lembaga pendidikan yang menyediakan 

tempat tinggal bagi siswanya, sehingga siswa tidak hanya belajar, tetapi juga 

aktivitas keseharian siswa sepenuhnya dilakukan dalam lembaga pendidikan 

                                                         
5
 Lisa Chairani dan M.A Subandi, PsikologiISantri Penghafal.al-Qur‟an, (Yogyakarta: 

PustakaiPelajar, 2010), hlm. 38. 
6
 Moh. Slamet Untung, Muhammad Sang Pendidik,  (Yogyakarta: Litera, 2005), hlm. 60.  
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tersebut. Boarding school sebenarnya menggabungkan pembelajaran agama 

dengan pelajaran sekolah yang dilengkapi asrama sebagai tempat tinggal 

siswanya di lembaga Pendidikan tersebut yang terpisah dengan keluarganya,
7
 

atau sederhananya boarding school bisa dikatakan sebagai lembaga pendidikan 

yang memadukan sekolah dan pesantren. Sehingga pembelajaran Tahfidz al-

Quran sering menjadi salah satu pembelajaran yang wajib dalam pendidikan 

boarding school. 

Penyelenggaraan pendidikan pada program boarding school tidak 

hanya mengembangkan aspek pendidikan keagamaan semata, melainkan juga 

diarahkan pada pembinaan mental dan sikap peserta didik untuk hidup mandiri 

serta meningkatkan keterampilan. Pola pembinaan 24 jam yang dikembangkan 

di boarding school memudahkan lembaga itu sendiri dalam menanamkan nilai-

nilai karakter kepada peserta didik. Konvergensi antara lingkungan akademik 

sekolah/madrasah dan suasana pesantren, yang biasa disebut dengan istilah 

boarding school, menurut A. Malik Fadjar merupakan mega-trend atau 

kecenderungan besar wajah pendidikan Islam saat ini dalam menyongsong era 

globalisasi.
8
 

MAN 1 Kota Pekalongan merupakan intitusi pendidikan Islam yang 

menerapkan model pembelajaran boarding school dengan nama Islamic 

Boarding School (IBS) Darul „Ulum. Program tersebut mulai dirintis pada 

bulan September tahun 2016 yang saat itu santrinya putri semua sejumlah 13 

                                                         
7
 Maksudin, Pendidikan.,Islam-Alternatif:Membangun.Karakter Melialui Sistem Boarding-

School, (Yogyakarta: UNY Priess, 2010), hlm. 15. 
8
 A. Barizi (ed). Holistika Pemikiran Pendidikan A. Malik Fadjar, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2005), hlm. 225. 
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santri. Akan tetapi, saat ini jumlah tersebut telah meningkat secara signifikan. 

Berdasarkan dokumentasi administarasi diketahui bahwa jumlah santri di IBS 

Darul „Ulum MAN 1 Kota Pekalonganpada tahun pelajaran 2020/2021 ada 301 

santri dengan jumlah santri putra 96 dan santri putri berjumlah 205. Akan 

tetapi tidak semua santri tersebut mengikuti program Tahfidzul Qur‟an. Dari 

jumlah total 301 santri yang khusus mengikuti program Tahfidzul Qur‟an ada 

158 santri dengan dari 41 santri putra dan 117 santri putri.
9
 

Program Islamic boarding school ini berkarakteristik ke-Islaman 

dengan sistem pesantren. Progriam boarding school yang ada di MAN 1 Kota 

Pekalongan merupakan upaya alternatif untuk menjawab kebutuhan siswa dan 

kekhawatiran orang tua terhadap anaknya ketika di rumah hanya bermain dan 

malas belajar, tidak disiplin serta kekhawatiran orang tua terhadap pengaruh 

lingkungan dan pergaulan yang tidak baik. 

Penyelenggaraan program boarding school ini menjadi program, 

unggulan di MAN 1 Kota Pekalongan. Program kegiatan ini ditujukan 

memenuhi pendidikan yang layak khususnya dalam pendidikan Islam 

sebagaimana keinginan orang tua. Selain itu, siswa diberi pelajaran umum, 

pembinaan keagamaan, penanaman karakter, kedisplinan, pengembangan 

keterampilan berbahasa dan yang lain, serta diberikan motivasi. Hal ini seperti 

yang disampaikan oleh Pak Mujahidin selaku pengasuh Boarding School di 

MAN 1 Kota Pekalongan: 

                                                         
9
 Dokumen, Daftar Kelengkapan Administrasi IBS Darul „Ulum MAN 1 Kota Pekalongan 

Tahun Pelajaran 2020/2021, Pekalongan: MAN Pekalongan. 
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“Iya memang di sekolah kami menerapkan program boarding school 

yang di dalamnya ada kegiatan tahfidzul Qur‟an. Dengan kegiatan 

boarding school diharapkan bisa menghasilkan anak-anak yang cerdas 

dan memiliki akhlak yang baik. Sementara kita kan tahu pergaulan 

anak-anak zaman sekarang itu gimana.”
10

 

 

Setidaknya ada dua hal yang menjadi dasar MAN 1 Kota Pekalongan 

menerapkan program boarding school, yaitu adanya keresahan di masyarakat 

terkait menurunya moralitas generasi muda, perilaku buruk yang ditunjukkan 

anak sekolah. Selain itu, juga sebagai upaya inovasi agar bisa tetap kompetitif 

dengan lembaga pendidikan lain yang kini persaingannya semakin ketat. 

Demikan yang juga dijelaskan oleh Bapak Ahmad Mujahidin.
11

  

Proses pendidikan, karakter di sekolah diupayakan melibatkan seluruh 

stakeholders yang ada dan termasuk komponen-komponen pendidikan itu 

sendiri harus diarahkan dalam pembentukan karakter siswa, seperti tujuan 

pembelajaran, proses pembelajaran, kurikulum, evaluasi pembelajaran, 

pengelolaan, mata pelajaran,, pengelolaan kegiatan di sekolah serta 

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu, pendayagunaan, fasilitas 

sekolah, keuangan, tanggungjawab terhadap pekerjaan oleh semua pihak, serta 

suasana sekola.h juga merupakan hal penting untuk menanamkan pendidikan 

karakter. Seluruh komponen, pendidikan yang telah dijelaskan tersebut harus 

diintegrasikan secara holistik dalam upaya menanamkan karakter yang baik 

terhadap peserta didik.
12

 

                                                         
10

 Wawancara dengan Ahmad Mujahidin (Pengasuh IBS Darul „Ulum MAN Pekalongan), 

“Pra Penelitian; Kegiatan Boarding School di MAN Pekalongan”, Tanggal 5 Oktober 2020 
11

 Wawancara dengan Ahmad Mujahidin (Pengasuh IBS Darul „Ulum MAN Pekalongan), 

“Pra Penelitian; Kegiatan Boarding School di MAN Pekalongan”, Tanggal 5 Oktober 2020 
12

  Mansur Muslih, Pendidikan. Karakter, (Jakarta: Bumi.,Aksara, 2011), hlm. 84. 



7 
 

Salah satu upaya pembentukan karakter siswa dalam program boarding 

school adalah melalui kegiatan pembelajaran. Tahfidzul.-Qur‟an. Adanya 

kegiatan Tahfidzul,-Qur‟an di MAN 1 Kota Pekalongan yang dimulai sejak 

tahun 2016 diharapkan dapat membentuk karatkter siswa. Hal ini didasari 

karena dalam pembelajaran, Tahfidzul-Qur‟an para santri atau siswa 

ditanamkan kedisiplinan, tanggungjawab, kesabaran dan lain sebagainya. 

Dalam pembelajaran. Tahfidzul-Qur‟an setiap santri harus memiliki ketekunan, 

kedisiplinan dan kemauan yang keras. Demikian yang dijelaskan oleh Ibu 

Inayah selaku pengasuh asrama putri sekaligus guru Pendidikan Agama Islam 

di MAN 1 Kota Pekalongan.
13

 

Proses yang berkelanjutan dan berksinambungan sangat dibutuhkan 

dalam pelaksanaan pendidikan karakter yang bisa dilakukan melalui 

pendekatan materi yang ada dalam mata pelajaran. Dalam hal ini perlu adanya 

sebuah inisiatif dalam pengembangan kurikulum melalui nilai-nilai yang 

dijadikan sebagai landasan bagi pendidikan karakter, sehingga nilai yang 

ditanamkan pada diri setiap peserta didik akan berpengaruh dalam kehidupan 

diri.
14

 Kegiatan pembelajaran boarding school diharapkan bisa berdampak 

positif terhadap perkembangan karakter peserta didik. Program boarding 

school bisa memberikan pelajaran, hidup untuk peserta didik yang harus 

berpisah dengan orang tua serta banyak berbagai kegiatan lainnya yang sangat 

                                                         
13

 Wawancara dengan Ibu Inayah (Mudaris dan Bendahara IBS Darul „Ulum MAN 

Pekalongan), “Pra Penelitian; Kegiatan Boarding School di MAN Pekalongan”, Tanggal 7 

Desember 2020 
14

 Zulhimma, “Implementasi Pendidikan Karakter dengan Pola Integralistik dalam 

Membentuk Kepribadian Siswa di SD IT Bunayya Padang Simpuan”, Tazkir, Vol.9 No Juli-

Desember 2014, hlm. 37. 
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berguna untuk pengembangan potensi diri. keberadaan institusi pendidikan 

Islam dengan memadukan pembelajaran dalam asrama, mempunyai tujuan 

untuk membangun dan menanmkan karakter sesuai dengan ajaran Islam. 

Berpijak dari permasalahan di atas,  penulis ingin mengeksplor lebih 

mendalam mengenai pembelajaran, Tahfidzul Qur‟an yang ada di Islamic 

Boarding School Darul-„Ulum MAN 1 Kota Pekalongan dengan menjadikan 

sebuah penelitian Tesis yang berjudul: “Peran Manajemen Pembelajaran 

Tahfidz al-Quran di Islamic Boarding School dalam Pembentukan Karakter 

Siswa MAN 1 Kota Pekalongan.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur'an di Islamic 

Boarding School dalam membentuk karakter siswa MAN 1 Kota 

Pekalongan? 

2. Nilai-nilai karakter apa yang terbentuk dalam pembelajaran Tahfidz al-

Qur‟an di Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang tersebut, maka tujuan penelitian 

ini adalah untuk: 

1. Untuk menganalisis peran manajemen pembelajaran Tahfidz al-Qur'an di 

Islamic Boarding School dalam membentuk karakter siswa MAN 1 Kota 

Pekalongan 



9 
 

2. Untuk mengidentifikasi nilai-nilai karakter yang terbentuk dalam 

pembelajaran Tahfidz al-Qur'an di Islamic Boarding School MAN 1 Kota 

Pekalongan 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Harapannya secara teoritis penelitian ini bisa berguna untuk : 

a. Memperkaya khazanah keilmuan pendidikan Islam yang berkaitan 

dengan manaj iemen. pembelajiaran Tahfidzul-Qur‟ani pada. program 

boarding-school dalam pembentukan karakter siswa 

b. Menjadi landasan bagi peneliti berikutnya yang tertarik untuk 

melakukan peneilitian kaitannya dengan manajemen pembeliajaran 

Tahfidzul    Qur‟an dalam program boarding-school. 

2. Manfaat Praktisi 

Sedangkan manfaat praktis penelitian ini bisa berguna bagi para 

praktisi atau orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, 

diantaranya: 

a. Guru di Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan 

Hasil penelitian dapat dijadikan masukan dalam perencanaan dan 

pembelajaran.,Tahfidzul, Qur‟an Islamic Boarding-School terutama 

dalam pembentukan karakter siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. 
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b. Pengelola Pendidikan 

Hasil penelitian bisa digunakan sebagai dasar atau referensi. 

dalam mengambil kebijakan terkait manajemen, pembelajaran 

Tahfidzuli Qur'an pada Boarding school .dalam pembentukan karakter 

siswa di MAN 1 Kota Pekalongan 

c. Bagi Lembaga Pendidikan Lainnya 

Hasil penelitian ini digunakan untuk memotivasi dalam 

meningkatkan layanan pendidikan karakter, terutama pada lembaga 

pendidikan yang akan menerapkan pembelajaran tahfidz al-Qur‟an 

pada program boarding school dalam pengembangan karakter di 

sekolahnya. 

 

E. Kerangka Teori 

1. Peran 

Peran didefinisikan sebagai seperangkat perilaku yang harus 

dimiliki seseorang yang hidup dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini, 

kedudukan adalah posisi tertentu dalam masyarakat, yang bisa tinggi, 

sedang, atau rendah. Kedudukan di dalamnya berisi hak dan kewajiban 

tertentu, dimana hak dan kewajiban itulah yang disebut sebagai peran. 

Dengan demikian, bisa dinyatakan bahwa seseorang berperan dalam posisi 

tertentu. Hak pada dasarnya adalah kehendak untuk melakukan atau tidak 
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melakukan sesuatu, sementara kewajiban ialah tugas yang harus 

dikerjakan.
15

 

Secara terminolog peran diartikan sebagai seperangkat perilaku 

yang melekat pada diri seseorang yang memiliki kedudukan di 

masyarakat. Dalam bahasa Inggris peran disebut “role”, yaitu “person‟s 

task or duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang 

dalam suatu usaha atau pekerjaan”, Sementara peranan adalah perbuatan 

yang dilakukan oleh seorang dalam suatu kejadian.
16

 

Peranan (role) merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). 

Bila seorang yang memiliki suatu kedudukan melakukan hak dan 

kewajibannya, berarti dia telah menjalankan suatu peran. Keduanya, yaitu 

peran dan peranan terikat tidak bisa dipisahkan karena yang satu sama 

lain. Peranan setiap orang berbeda-beda yang terbentuk oleh interaksi 

sosial dan pergaulan di masyarakat. Dengan demikian, memberikan 

pengertian bahwa peranan menentukan apa yang dilakukannya bagi 

masyarakat serta kesempatan-kesempatan apa yang diberikan masyarakat 

kepadanya.
17

 

2. Manajemen Pembelajaran 

Stoner berpendapat sebagaimana dikutip oleh Sufyarma 

menyampaikan, manajemen ialah suatu-proses dalam menyusun rencana, 

                                                         
15

 R. Sutyo Bakir, Kamus.Lengkap Bahasa.Indonesia, Tanggerang: Karisma Publishing 

Group, 2009), hlm. 348. 
16

 Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen; Perilaku, Struktur, Budaya & iPerubahan 

Organisasi, (Bandiung: Alifabeta, 2014), hlm, 86. 
17

 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), hlm. 212-213 
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mengelola, mengorganisasikan serta usaha pengendalian kegiatan anggota 

organisasi serta memaksimalkan pemanfaatan sumber daya dengan efektif 

dan seefisien mungkin demi menggapai .tujuan sesuai yang diharapkan.
18

 

Sementara itu, di dalam bukunya Nanang Fattah juga menyebutkan 

bahwa_manajemen yaitu suatu upaya dalam menggapai tujuan, Bersama 

yang sudah ditentukan dengan mengelola berbagai fungsi perencanaan, 

yaitu planning, organizing, leadering, staffing, controlling secara efektif 

serta efisien.
19

 

Sedangkan pengertian pembelajaran (learning) menurut Hamzah 

adalah upaya dalam membelajarkan peserta didik dengan memperhatikan 

dan mengintegrasikan berbagai faktor pembelajaran, yaitu karakteristik 

peserta didik, faktor lingkungan belajar, karakteristik mata pelajaran serta 

faktor strategi pembelajaran, yang meliputi pengelolaan,, pengorganisasian 

dan penyampaian materi.
20

 Menurut E.Mulyasa, “pembelajaran pada 

hakikatnya adalah interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 

sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.”
21

 

Berdasarkan uraian tersebut, bisa diartikan bahwa manejemen 

pembelajiaran yaitu proses membelajarkan si pembelajar melalui. 

pengelolaan perencanaan, pengorganisasian, pengengendalian dan 

                                                         
18

 .Sufyarma, Kapita Selekta Manejemen .Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2004), hlm. 88-

189. 
19

 Nanang Fattah, Landasan Manejemen Pendidikan, (Bandung: Remaja .Rosda Karya, 

1999), hlm. 3. 
20

 Hamzahi.B. Uno, Orientasiidalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: BumiiAksara, 

2006), hlm. 5 
21

 E. Mulyasa, Kurikulumi BerbasissKompetensi, (Bandung: Remaja Rosdaikarya, 2004), 

hlm. 100. 
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penialian kegiatan guna mencapai tujuan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor dalam pembelajaran.
22

 

3. Tahfidz al-Qur’an 

Istilah Tahfidz al-Qur‟an berakar dari BahasaaArab, dimana dua 

kata tersebut memiliki makna yang berbeda. Pertama, akar kata tahfidz, 

yaitu hafidzia-yahfadzu-hifdzan yang berarti menghafal yang merupakan 

kebalikan kata lupa yang berarti ingat terus atau ingatanya kuat, sehingga 

tidak mudah ilupa.
23

 

Di.dalam kamus al-Munawir, kata “tahfidz”.adalah bentiuk, masdar 

darii kata haffadza, iyang berarti menghafal yang mempunyai makna 

berusaha mengingat atau menghafal. Hal ini seperti pada umumnya 

proses-menulis, tahapan, metode atau teknik tertentu. Tahfidz ialah upaya 

menghafal dan mengingat sesuatu dengan metode tertentu yang kemudian 

disimpan dalam ingatan, sehingga bisa diucapkan tanpa melihat teksnya. 

Disamping itu, para penghafal al-Qur‟an bisa diartikan sebagai seseorang 

yang hafal sesuatu di luar kepala.
24

 

Dalam sebuah buku yang berjudul “Sejarah Al-Qur‟an” karangan 

Athaillah, Muhamad Shubhi Shalih mengungkapkan bahwa al-Qur‟an 

ialah “kalam yang mu‟jiz (yang dapat melemahkan orang yang 

menentangnya) yang diturunkan kepada nabi Muhammad saw yang 

                                                         
22

 SyaifuliSagala, Konsepidan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.43. 
23

 MahmudiYunus, KamusiArab-Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), hlm. 105. 
24

 AhmadiWarson Munawwi, Kamus al-Munawar, (Surabaya: iPustaka Progresif, 2002), 

hlm. 279. 
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tertulis dalam mushaf, yang disampaikan kepada kita secara mutawatir 

yang membacanya dianggap ibadah”.
25

 

Tahfidzuil Qur‟an yaitu prosesi mengingat sampai hafal ayat-ayat 

al-Qur‟an dengan metode tertentu sebagai upaya pemeliharaan, dan 

menjaga keasilan keasilan al-Qur‟ani iyang telah dituriunkan Allah ikepada 

Nabi Muhammad dengan cara mengingatnya diiluar, ikepala, sehingga 

kemurnian al-Qur‟an akan tetap terjaga dan bisa mencegah adanya 

perubahan ataupun pemalsuan .al-Qur‟ani. 

4. Boardiing School 

Boarding School adalah lembaga pendidikan yang menyediakan 

tempat tinggal untuk anak didiknya, sehingga mereka tidak hanya belajar 

tentang materi pelajaran, tetapi juga belajar nilai-nilai kehidupan, karena 

mereka seakan menyatu di lembaga pendidikan tersebut. Boarding School 

pada dasarnya adalah mengintegrasikan antara pembelajaran agama 

dengan beberapa mata pelajaran yan lain yang dilengkapi dengan tempat 

tinggal bagi para anak didik di institusi sekolah.
26

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, boarding school bisa 

disebut sebagai sekolah yang memiliki asrama. Asrama adalah suatu 

bangunan yang terdiri dari beberapa ruangan atau kamar sebagai tempat 

tinggal sementara bagi sekelompok orang dan di dalam asrama tersebut 

ada seorang kepala asrama sebagai pemimpinnya.
27

 

                                                         
25

 A. Athoillah, Sejarahi al-Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka iPelajar, 2010), hlm. 14. 
26

 Maksudin, PendidikaniIslami Alternatif…, hlm. 16. 
27

DepartemennPendidikan iNasional, Kamus Besar BahasaiIndonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), edisi ke-3, hlm. 72. 
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Boarding school ialah sebuah institusi pendidikan, yang 

mengkombinasikan antara pendidikan-agama dan memadukannya dengan 

kurikulum pengetahuan umum dan di samping itu, peserta didiknya 

menetap sementara di pondok dan diberi bimbingan dan pengarahan 

secara langsung ioleh pengasuh di asrama tersebut.
28

 

5. Karakter Siswa 

Dalam buku Charater Matters (Persoalan Karakter) karangan 

Thomas Lickona disebutkan bahwa keinginan semua orang tua tentu 

berharap anak-anaknya kelak menjadi orang yang sukses. Akan tetapi 

kesuksesan yang tidak dibarengi dengan karakter yang bagus, seperti jujur, 

disiplinan, rasa tanggung jawab serta keteguhan dalam mengatasi masalah 

akan menjadi sia-sia, dimana kebanyakan dari mereka tidak 

memperhatikan nilai-nilai karakter tersebut.
29

 

Pada lingkup yang lebih kecil karakter bisa diartikan; pertama, 

sebagai bentuk kualitas dan kuantitas suatu reaksi terhadap diri sendiri, 

orang lain, maupun reaksi terhadap kondisi lingkungan tertentu; atau 

kedua, akhlak, perilaku, watak, dan ciri-ciri psikologis. Setiap individu 

memiliki karakteristik psikologis pada lingkup pribadi, secara perlahan 

akan berkembang menjadi ciri-ciri kelompok dan akan berkembang 

menjadi lingkup yang lebih besar, yaitu ciri sosial. Oleh sebab itu, 

karakteristik psikologis individu secara komulatif akan mempengaruhi 

                                                         
28

 NurhayatiiDjamas, Dinamika PendidikannIslam di iIndonesia PascaiKemerdekaan, 

(Jakarta: Raja Grafindo, 2009), hlm. 157. 
29

 ThomasiLickona, PersoalannKarakter, trj. Juma Abdul Wamaungo, (Jakarta: 

BumiiAksara, 2012), hlm.12. 
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corak identitas suatu komunitas dan pada tatanan yang lebih besar akan 

membentuk kepribadian atau karakter suatu bangsa. Karakter suatu bangsa 

terbentuk melalui proses yang dinamis sebagai suatu fenomena sosio-

ekologi. Denganidemikian, kariakter bisa dikatakan sebaga ii suatu 

kepribadian, jatiidiri dan watak iyang dimiliki oleh setiap seseorang.
30

 

Menurut Kemendiknas setidaknya ada 18 nilai dalam pendidikan 

yang harus ditanamkan pada peserta didik sebagai upaya membangun 

karakter bangsa. Menurut Kemendiknas ada 18 nilai dalam pendidikan 

karakter, yaitu : 

a. Religius, yaitu merupakan sikap taat dan patuh dalam memahami dan 

melaiksanakan aj iaran agama (aliran kepercayaan) yang dianut, 

termasuk di dalamnya adalah sikap menghargai terhadap pelaksanaan 

ibadah agama (aliran kepercayaan) lain, serta hidup rukun dan 

berdampingan. 

b. Jujur, yaitu perilaku yang menunjukkan keselarasan antara 

pengetahuan, ucapan, dan perbuatan (mengetahu ii apa yang benar, 

mengatak ian yang benar, dan melak iukan yang benar), sehingga orang 

tersebut menjadi pribadi yang dapat dipercaya. 

c. Toleransi, yaitu sikap dan perilaku saling menghargai dan 

menghormati terhadap perbedaana agama, aliran kepe ircayaan, suku, 

adat, bahasa, ras, etnis, pendapat, dan hal-hal lain yang ber ibeda dengan 

                                                         
30

 Zubaedi, Desain PendidikaniKarakter, Cet. 3 (Jakarta: Kencana iPrenada iMedia Group, 

2013), hlm. 9. 
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dirinya secara sadar dan terbuka, serta bisa hidup damai dan 

berdampingan di tengah per ibedaan tersebut. 

d. Disiplin, yaitu kebiasaan sikap dan konsistensi tindakan yang 

dilakukan secara kontinyu terhadap semua bentuk peraturan atau tata 

tertib yang ber ilaku. 

e. Kerja keras, yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-

sungguh (berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam 

menyelesaikan berbagai tugas, permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain 

dengan sebaik-baiknya. 

f. Kreatif, yaitu sikap dan perilaku inovatif dalam berbagai bidang untuk 

menemukan cara-cara baru dalam memecahkan masalah, bahkan bisa 

menghasilkan karya baru yang lebih baik dari sebelumnya. 

g. Mandiri, yakni sikap dan perilaku yang tidak tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan berbagai tugas maupun persoalan. Namun 

hal ini bukan berarti tidak boleh bekerjasama secara kolaboratif, 

melainkan tidak boleh melemparkan tugas dan tanggung jawab kepada 

orang lain. 

h. Demokratis, yaitu sikap dan cara pandang sesorang yang tercermin 

dalam persamaan hak dan kewajiban secara adil dan merata antara 

dirinya dengan orang lain. 

i. Rasa ingin tahu, yaitu cara berpikir, sikap, dan perilaku yang 

mencer iminkan penasaran dan keingintahuan yang tinggi terhadap 



18 
 

semua hal yang dilihat, didengar, dan dipelajari secara lebih 

mendalam. 

j. Semangat kebangsaan atau nasionalisme, yaitu sikap dan tindakan 

yang lebih mengutamakan kepentingan bangsa dan negara di atas 

kepenti ingan pribadi maupun golongan. 

k. Cinta tanah air, yakni sikap dan perilaku yang mencerminkan rasa 

bangga, setia, peduli, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 

budaya, ekomoni, politik, dan sebagainya, sehingga tidak mudah 

menerima tawaran bangsa lain yang dapat merugikan bangsa sendiri. 

l. Menghargai prestasi, yaitu sikap yang menunjukkan apresiasi terhadap 

prestasi orang lain dan menyadari kelemahan diri sendiri tanpa 

mengurangi semangat ber iprestasi yang lebih tinggi. 

m. Komunikatif, senang bersahabat atau proaktif, yaitu sikap dan tindakan 

terbuka terhadap orang lain melal iui komunikasii yang santun sehingga 

terbentuk kolaborasi kerjassama yang baik. 

n. Cinta damai, yaitu sikap dan perilaku yang mencer iminkan suasana 

nyaman, tenang aman dan damai atas kehadiran dirinya dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

o. Gemar membaca, yakni kebiasaan dengan tanpa paksaan untuk 

menyediakan waktu secara khusus guna membaca berbagai informasi, 

baik buku, jurnal, majalah, koran, dan sebagainya, sehingga 

menimbulkan kebijakan bagi dirinya. 
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p. Peduli lingkungan, yaitu sikap dan perilaku yang selalu berusaha untuk 

menjaga dan melestarik ian lingkungan sekitar. 

q. Peduli sosial, yaitu tindakan dan perilaku yang mencer iminkan 

kepedulian untuk membantu orang lain ataupun masyarakat yang 

membutuhkan bantuannya. 

r. Tanggung jawab, yaitu sikap dan tindakan seseorang dalam 

menunaikan tugas dan kewajibannya, baik yang berhubungan terhadap 

diri sendiri, sosiial, masyiarakat, agama, bangsa dan negara.
31

 

Pendidikan karakter yaitu upaya menanamkan karakter kepada 

seluruh elemen sekolah, baik aspek kognitif (pengetahuan), afektif 

(kesadaran), maupun aspek psikomotorik (tindakan) dan 

mengaktualisasikan ketiga aspek nilai karakter tersebut, terutama pada diri 

sendiri i, orang lain, idan lingkungannya, bahkan kepada Tuhan yang 

diharapkan bisa menjadi manusia insan kamil.
32

 Dari sumber yang lain 

dijelaskan bahwa pendidikan karakter yaitu proses menginternalisasikan 

dan mengembangkan berbagai nilai. karakter terhadap siswa supaya 

menjadi i oranig dengan berkepribadian luhur dan mampu 

mempraktikkannya di semua aspek kehidupan.
33

 

Dari penjelasan tersebut bisa disimpulkan, bahwa pendidikan 

karakter yaitu sistem penanaman nilai yang dilaksanakan oleh seorang 

                                                         
31

 Tim Penyusun, BahannPelatihan PenguatannMetodologi PembelajaranaBerdasarkan 

Nilai-Nilai Budaya UntukuMembentuk DayaiSaing dan KarakteriBangsa, (Jakarta: Pusat 

Kurikulum dan Perbukuan, BalitbangiKemendiknas, 2011:8) 
32

Muchlas Samiani dan Haryanto, Konsepi dan ModeliPendidikan iKarakter, (Banduing: 

RemajarRosdakarya, 2011), hlmi. 46. 
33

Agus Wibowo, Pendidikan Karakter: Strategii Membangun Karakter Bangsa 

Berperadaban, (Yogyakarta: PustakaiPelajar, 2012), hilm. 36. 
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guru atau pendidik kepada anak didiknya, yang bertujuan untuk 

menghasilkan output yang berkualitas dan berbudi luhur dengan teladan 

yang diberikan oleh pendidiknya. 

 

F. Kerangka Berfikir 

Berpijak dari kajian teoritis di atas, maka bisa dirumuskan sebuah 

kerangka berfikir bahwa Islamic Boarding School di MAN 1 Kiota Pekalongan 

imerupakan salah satu program unggulan dari MAN 1 Kiota Pekalongannyiang 

berfungsi untuk menunjang dan menguatkan pemahaman keagamaan siswa 

MAN 1 Kota Pekalongan. Di dalam salah-satu progriam Islamic Boarding 

School iMAN 1 Kota Pekalongan adalah adanya program pembelajaran 

Tahfdzul Qur‟an. Pembela ijaran, Tahfidz al-Qur‟an yang ada di Islamic 

Boarding School diharapkan bisa membentuk karakter siswa MAN 1 Kota 

Pekalongan. Dengan demikian, keberadaan Islamic Boarding School selain 

untuk menambah wawasan keagamaan siswa adalah untuk membentuk 

karakter siswa MAN 1 Kota Pekalongan melalui kegiatan pembelajaran yang 

ada di Islamic Boarding School, salah satunya adalah Tahfidz al-Qur‟an. 

Karakter siswa bisa dibentuk melalui manajemen pembelajaran 

tahfidzul Qur‟an. Manajemen pembelajaran merupakan sebuah usaha untuk 

membimbing dan memberiikan kesempat ian kepada orang lain untuk 

melaksanakan tugas secara efektif dan menerima tanggungjawab untuk 

memperoleh tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. Sementara tahfidz al 

Qur‟an adalah usaha seseorang untuk mengingat dan menghafal ayat-ayat Al-

Qur‟an dengan metode tertentu. Dengan demikian, karakter siswa diharapkan 
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bisa tumbuh dengan manajemen pembelajaran dimana didalamnya siswa 

diarahkan dan dibimbing untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu mampu 

menghafal ayat-ayat Al-Qur‟an. Sementara itu, untuk menghafal Al-Qur‟an 

butuh usaha dan kerja keras, sehingga hal itu juga bisa menumbuhkan karakter 

pada diri siswa. 

Nilai karakter yang akan ditanamkan pada peserta didik merujuk pada 

18 karakter yang telah ditetapkan oleh Kemendiknas. Akan tetapi, tidak semua 

18 karakter tersebut menjadi fakus dalam peneliitian ini. Melalui pembelajaran 

Tahfdz al-Qur‟an setidaknya ada 5 karakter yang bisa ditanamkan pada peserta 

didik, yaitu religius, disiplin, kerja keras, mandiri, tanggungjawab. Nilai-nilai 

tersebut diharapkan dimiliki peserta didik yang mengikuti pembelajaran 

Tahfdzul Qur‟an. 

Pembelaj iaran, TahfidzulaQur‟an yang menekankan anak untuk rutin 

menghafalkan Al-Qur‟an, diyakini bisa membentuk membangun karakter siswa 

atau santri yang religius, disiplin, ulet, tekun dan tanggungjawab serta mandiri. 

Tentu untuk mewujudkan hal itu, pembelajaran Tahfidz al-Qur‟an memiliki 

manajemen tersendiri. Dalam pengelolaan pembelajaran di Islamic Boarding 

School agar santri atau siswa terbiasa dengan kegiatan Tahfidz al-Qur‟an 

secara nyaman tanpa paksaan, sehingga dalam menghafalkan Al Qur‟an 

dilandasi dengan kesadaran. Sentuhan di asrama inilah yang akan 

mempengaruhi terhadap pengetahuan, pengalaman, pertumbuhan dan 

perkembangan serta pembentukan karakter santri tersebut. 
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Disamping itu, berbagai kegiatan yang ada di asrama juga turut 

membantu membentuk karakter siswa, karena kegiatan di asrama juga 

menekankan kedisiplinan, kemandirian, kerjasama, kegiatan keagamaan dan 

sebagainya. Dengan demikian kegiatan pembelajaran tahfidz al-Qur‟an yang 

dilakukan pada program boarding school di MAN 1 Kota Pekalongan ini 

dirasa mampu membentuk karakter santri atau siswa.  

Berdasarkan analisis teori dan penjelasan di atas maka peneliti 

berasumsi bahwa manejemen. pembela ijaran Tahfidzul Qur‟an di Islamic 

Boarding School dapat membentuk. karakter anak didik di MAN 1 Kota 

Pekalongan. 

Uraian kerangika berfikir tersebut bisa dipahami pada bagan berikut ini. 

Gambar 1.1 

Kerangka Berfikir 
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G. Kajian Riset Terdahulu 

Tabel 1.1 

Persamaan dan Perbedaan Penelitian Sebelumnya dengan Penelitian ini 

No Penulis Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

1. 
Badrika 

Yalipele
34

 

Manaj iemen 

Pendidi ikan 

Karakter Berbasis 

Boarding School. 

(Studi Kasus di 

SMA Seilamat 

PagiiIndonesia 

Kiota iBatu) 

Pelaksanaan pendidikan karakter 

dilakukan melalui 

pengintegrasian pendidi ikan 

ka irakter ke dalam semua 

pelajaran. Pegintegrasian 

pendi idikan karakter ke dalam 

kegiatan-kegiatan 

ekstrakurikuler,kete iladanan, 

kegiatan pembi iiasaan setiap hari 

di boarding school serta kegiatan 

yang bersifat. spontan 

Ada persamaan dalam 

fokus penelitian 

bahwa  boarding 

school sebagai basis 

pembentukan karakter 

siswa 

Pada penelitian tersebut masih bersifat 

umum pada program boarding school, 

sedangkan penelitian ini difokuskan 

lagi pada pembelajaran, Tahfidzul-

Qur‟an. Sehingga bisa jadi ditemukan 

data yang berbebeda dan lebih spesifik 

terkait nilai-nilai karakter yang 

terbentuk pada siswa 

2. 
Mukhsinatul 

Arifah
35

 

Manaj iemen 

Boardiing iSchool 

dalam 

Pengembangan 

Karakterr Siswa 

iSMP Isilam An-

Implementasi pendidikan 

ka irakter menyatu dengan 

kegiatan siswa baik di kelas 

ataupun di luar kelas. Kebijakan, 

dan kurikulum pendidikan 

dirancang oleh pihak sekolah 

Persamaannya terletak 

fokus penelitiannya 

yang menajdikan 

boarding school 

sebagai basis 

pembentukan karakter 

Program boarding school dalam 

penelitian tersebut masih umum, 

sedangkan penelitian saya akan 

dikhususkan pada pembelajran 

Tahfidzul_Qur‟an yang ada dalam 

program boarding school. Sehingga 

                                                         
34

 Badrika Yalipele, “Manajemen Pendidikan Karakter Berbasis Boarding School (Studi Kasus di SMA Selamat Pagi Indonesia Kota Batu)”, Tesis, 

ProgramsStudi Manajemen PendidikannIslam, (Malang: UIN Malang, 2019), hlm. 14 
35

 Mukhsinatul Arifah, “Manajemen Boarding School dalam Pengembangan Karakter Siswa SMP Islam An-Nawawiyyah Rembang”, Tesis, Program Studie 

ManajemennPendidikan, (Semarang: UNNES, 2019), hlm. v. 
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No Penulis Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

Nawawiyyah 

Rembang 

bersama pihak pondok pesantren. 

Pendidikan karakter dilakukan 

dengan merancang kurikulum 

sekolah yang diintegrasikan 

dengan kurikulum pondok 

pesantren. 

siswa hasil penelitian saya kemungkinan 

akan diperoleh hasil yang lebih khusus 

dan spesifik dalam pembentukan 

karakter siswa 

3. M.Nurhadi
36

 

Pembent iukan 

Karakter Religius 

Melalui Tahfdzul 

Qur‟an; (Studi 

Kasus MI Yusuf 

Abdusisatar Kedi iri 

Lombok Barat) 

Pembentukan karakter religius 

melalui pembiasaan, selain juga 

dilakukan dengan menghafalkan 

al-Qur‟an, sehingga terbentuk 

karakter anak yang rajin, tekun, 

disiplin dan memiliki akhlak 

yang baik 

Persamaan terlatak 

pada fokus penelitian 

yang pembentukan 

karakter melalulu 

Tahfidzul Qur‟an 

Perbedaannya terletak pada 

pembentukan karakter, dimana 

penelitian tersebut membatasi pada 

pembentukan karakter religius, 

sementara penelitian yang akan 

dilakukan tidak hanya pada karakter 

religius saja, tetapi meneliti 

kemungkinan pelbagai nilai karakter 

yang terbentuk melalui manajemen 

pembelajran tahfidzul Qur‟an 

4. 

Najihaturroh

mah dan 

Juhji37 

Implementasi i 

Progiram 

Boarding School 

daliam 

Penanaman nilai kariakter di 

SMAN Negeri CMBBS, 

meliputi; a) Karakter religius, 

sikap, serta perilaku; b) Karakter 

Ada persamaan dalam 

fokus penelitian 

bahwa  boarding 

school sebagai basis 

Penelitian tersebut masih bersifat 

general pada pembentukan karakter 

melalui program boarding school, 

sedangkan penelitian yang akan 

                                                         
36

 M. NurkHadi,  “Pembentukan Karakter Religius Melalui Tahfdzul Qur‟an (Studi Kasus MI Yusuf Abdussatar Kediri Lombok Barat)”, TesisiProgram Studi 

PendidikangGuru MadrasahiIbtidaiyah, (Malang: UINnMalang), hlm. 63. 
37

 NajihaturrRohmah dan Juhji, “Implementasi Program Boarding School dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA Negeri Cahaya Madani Banten Boarding 

School Pandeglang”, JurnaltTarbawi, Vol.32No.02, Desember 2017, hlm. 224 

 

2
4
 



25 
 

No Penulis Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

Pembent iukan_ 

Karakter Siswa di 

SMAN Cahiaya 

Madani Banten 

Boarding School-

Pandegelang 

Disiplin, perilaku yang 

menunjukkan pada ketepatan dan 

patuh terhadap peraturan. C) 

Kejujuran, sikap yang 

dilandaskan pada usaha 

membentuk dirinya menjadi 

orang yang bisa dipercaya baik 

ucapan, maupun perbuatan. d) 

Mandiri, e) Tanggungj iawab, 

si ikap, perilakiu dalam 

mengerjakan t iugas serta 

kewajiban yang telah diberikan 

kepadanya. 

pembentukan karakter 

siswa dan adanya 

persamaan subyek 

penelitian, yaitu siswa 

menengah atas 

dilakukan difokuskan lagi pada 

pembelajaran Tahfidzul Qur‟an. 

Sehingga bisa jadi akan diperoleh data 

yang berbebeda dalam pembentukan 

karakter siswa 

5. 

Septania 

Cesaria 

Setiadi,dan 

Junaidi 

Indarwadi
 38

 

Pela iksanaan 

Progiram 

Boarding School 

dalam 

Pembent iukan 

Karakter Siswa di 

SMAN3 Paiinan 

Pembentukan karakter pada 

progriam boardingsschool 

dilakukan melalui kegiatan rutin 

di sekolah dan di asrama. 1) 

Kegiatan akademik, diantarnya 

tepat waktu ketika pembelajaran, 

pembiasaan mungcapkan salam, 

jujur saat mengerjakan ujian. 2)  

melalui kegiatan keagamaan, 

Persamaanya terletak 

pada fokus penelitian, 

dimana program 

boarding school bisa 

membentuk karakter 

siswa 

Penelitian tersebut tidak hanya 

meneliti pembentukan karakter pada 

program boarding school saja, tetapi 

juga pada pembelajaran di sekolah dan 

ekstrakurikuler, sedangkan penelitian 

ini akan fokus mengenai pembentukan 

karakter melalui Tahfidzul-Qur‟an 

                                                         
38

 Septania Caesaria Setiadi dan Junaidi Indrawadi, “Pelaksanaan Program Boarding School dalam Pembentukan Karakter Siswa di SMA 3 Painan”, Journal of 

CiviceEducation (ISSiN: 2622-237X) Voliume 3 No. 1 2020, hlm. 83. 
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No Penulis Judul Penelitian Hasil Persamaan Perbedaan 

meliputi mengerjakan sholat 5 

waktu secara berjamaah di 

masjid, pembiasaan sholat dhuha, 

Tafidzul Qur‟an, Forum Annisa, 

Piuasa Senin & Kamis, dan 

Majelis Ta‟lim. 3) Kegiiatan 

ekstriakurikuler yang ada di 

sekolah 

6. 

Muhammad 

Rifan dan  

Enoh
39

 

Pengielolaan 

Progr iam 

Unggiulan 

Tahfidzul Qur‟an 

pada Siswa SMP 

Nuruzzaman 

Islamic-Boarding 

School 

Hasil penelitian ini adalah (1) 

Pembelajar ian Tahfiidz al-Qur‟an 

diutamakan pada penanaman 

keim ianan, keilmiuan, membentuk 

akhilak, dan aspekkamal. (2) 

Pembelaj iaran Tahfidzi al-Qur‟an 

di SMP Nuruzzzaman 

menerapkan metode tahfizh dan 

takrir. 

Sama-sama 

menjadikan 

pembelajran Tahfidzul 

Qur‟an sebagai dasar 

pembentukan 

pendidikan karakter 

siswa 

Penelitian tersebut, lebih fokus pada 

pembentukan karakter religius dan 

subyek penelitiaanyya adalah siswa 

menengah pertama, sementara 

penelitian yang akan saya lakukan 

adalah mengelaborasi berbagai nilai 

karakter yang mungkin berkembang 

dalam pembelajaran Tahfidzul-Qur‟an. 

Perbedaan yang lain terletak subyek 

penelitian yang akan diteliti, yaitu 

siswa menengah atas. 

                                                         
39
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Beberapa penelitian di atas terlihat jelas bahwa penelitian-penelitian 

tersebut fokus pada pembentukan karakter siswa melalui manajemen boarding 

school atau program tahfidz al-Qur‟an. Sementara penelitian yang saya 

lakukan adalah selain fokus pada manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur‟an 

juga sekaligus meneliti program boarding school. Dengan demikian penelitian 

saya ini menganalisis bagaimana karakter siswa itu terbentuk melalui peran 

manajemen pembelajaran Tahfidzul Qur‟an dalam program boarding school. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jeniis Pene ilitian 

Pene ilitian ini menggunkan jenis penelitian kualit tatif, sebab jenis 

kualitatif ini secara induktif mengumpulkan data yang dijadikan dasar untuk 

mengembangkan teori, sebagaimana yang djelaskan oleh Margono.
40

 

Peneliti memilih penelitian kualitatif sebagai upaya untuk memahamai 

berbagai kejadian atau peristiwa sosial berdasarkan sudut pandang 

partisipan. Oleh sebab itu, data-data yang dihasilkan pendekatan kualitatif 

adalah data deskriptif yang berupa ungkapan, perkataan baik lisan maupun 

tertulis dari seseorang serta dari perilaku yang telah diobservasi.
41

 Penelitian 

kualitatif ini dinilai tepat untuk menggali data-data tertulis, lisan atau kata-

kata yang diperoleh dari proses wawancara dan hasil observasi dengan para 

tenaga pendidik, pengasuh Islamic Boarding School, dan santri atau siswa 

Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan yang berhubungnan 

                                                         
40

 S.Margono, MetodologiiPenelitian Pendidikan, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2003), hlm. 105 
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dengan manajemen pembelaj iaran Tahfidzi al-Qur'ian  dialam pembentukan 

kariakter siswa. Disamping itu untuk mengetahui lebih dalam peneliti akan 

melakukan observasi partisipatoris dalam kegiatan belajar mengajar di 

Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan. 

Penelitian ini dikategorikan sebagai pene ilitian lapangan (fie ild 

resiearch) sebagaimana yang dikemukakan Azwar “Penelitian ini dilakukan 

dalam kancah kehidupan yang sebenarnya”.
42

 Jenis Pene ilitian lapangian, 

bertujuan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan praktis keihidupan. 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis dan mengelaborasi 

implementasi manajiemen pembelaijaran Tahfiidz al-Qur'ani  di Islamic 

Boarding School daliam pembentukan kariakter sisiwa di iMAN 1 Koita 

Pekalongan. 

2. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif. 

Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata, lisan, verbal 

bukan dalam bentuk angka.
43

 Selain data tersebut, maka data-data yang 

lain, seperti dokumen hanya merupakan data tambahan. Dengan 

demikian, data ini terbagi meliputi ucapan atau perkataan dan tindakan, 

foto atau gambar dan sumber data tertulis atau dokumen.
44 
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Adapun data yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini 

yaitu gambaran umum obyek penelitian, meliputi: latar belakang 

berdirinya Islamic boarding school di MAN 1 Kota Pekalongan, profil 

dan letak geografis obyek, visi dan misi, struktur organisasi, sarana 

dan prasarana, manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur‟an, kegiatan di 

Islamic boarding school dan karakter siswa. 

1) Data Priimer 

Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari 

pelaku yang melihat dan terlibat langsung dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti. Data primer merupakan sumber data yang 

diperoleh langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). 

Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individual atau 

kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau 

kegiatan.
45 

 

Data primer dalam penelitian ini ialah kata-kata baik berupa 

lisan maupun tertulis serta tindakan atau perilaku santri/ siswa dan 

pendidik/ pengasuh dalam kaitanya dengan manajiemen pembelajaran 

Tahfiidz al-Qur'an i di Islamic Boarding School daliam pembentukan 

kariakter sisiwa di iMAN 1 Koita Pekalongan. 

2) Data Sekunder 

Data sekiunder penel iitian ini ialah informasi tambahan yang 

dikumpulkan sebagai pendukung dari data primer yang diambil dari 
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arsip-arsip Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan 

(dokumentasi), buku-buku dan karya ilmiah mengena ii manajiemen, 

Tahfiidz al-Qur'ani di Islamic boarding school maupun tentang 

pendidikan karakter yang dijadikan sebagai buku-buku pedoman serta 

berbagai keterangan lain yang sesuai dengan fokus permasalahan 

pene ilitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Metode Wawancara 

Yaitu suatu teknik untuk memperoleh data penelitian, dimana 

peneliti harus berhadapan langsung dengan informan untuk melakukan 

tanya jawab.
46

 Wawancara ini ditujukan kepada para ustadz atau guru 

dan santri atau siswa yang terlibat dalam pelaiksanaan manajiemen, 

Tahfiidz al-Qur'an i di Islamic boarding school dalam pembentukan 

karakter siswa MAN 1 Kota Pekalongan. Wawancara digunakan untuk 

mengumpulkan data-data mengenai implementasi manaj iemen, Tahfiidz 

al-Qur'ani di Islamic boarding school pembentukan untuk karakter siswa 

MAN 1 Kota Pekalongan. 

b. Metode Observasi 

Observasi ialah metode mengumpulkan data dengan cara 

mengamati suatu kejadian tertentu dalam upaya memahami serta mencari 

bukti atas peristiwa tersebut.
47

 Metode observasi mengharuskan peneliti 
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berada di lokasi penelitian dan secara dekat melakukan pengamatan 

secara langsung terkait pembelaj iaran yang dilak iukan para ustdaz maupun 

guru yang terlibat dalam pela iksanaan pembelaj iaran Tahfidzul Qur‟an di 

Islamic Boarding school. Di samping itu, santri atau siswa iyang 

mengambil progiram Tahfidzul Qur‟an di Islamic Boarding School MAN 

1 Kota Pekalongan juga termasuk subyek yang diamati selama proses 

penelitian ini berlangsung. 

c. Metode Dokiumentasi 

Dokumentasii dipakai guna menggali data tambahan, seperti profil 

Islamic Boarding School, materi dan metode pembelajaran, serta 

kurikulum yang diterapkan dalam proses pembelajiaran Tahfidzul Qur'an. 

Dokumentasi juga bisa difungsikan untuk memperoleh data yang masih 

ada kaitannya dengan fokus penelitian ini, yaitu tentang pelaksanaan 

pembelaj iaran Tahfidizul Qur'ani pada Islamic Boarding school dalam 

pembentukan karakter siswa di MAN 1 Kota Pekalongan. 

4. Teknik Penentuan Subyek 

Teknik purpossive sampling dipilih oleh peneliti untuk digunakan 

dalam menentukan subyek. Teknik purpossive sampling adalah suatau 

cara dalam memilih dan menentukan subyek penelitian berdasarkan 

kriteria yang dibutuhkan dan mengacu pada tujuan penelitian sesuai 

dengan fokus permasalahan.
48

 Adapun kriteria responden atau subyek riset 

dalam penelitian ini yaitu guru, ustadz yang mengajar di Islamic Boarding 

                                                         
48

 KartiniiKartono, PengantarrMetodologi Research Sosial, (Bandung: Alumni, 1996), hlm. 

189. 



32 
 

School  MAN 1 Kota Pekalongan dan yang bertanggungjawab langsung 

terkait pembelajaran Tahfidzul-Qur‟an, serta beberapa siswa sekaligus 

santri di Islamic Boarding School di MAN 1 Kota Pekalongan. 

5. Anailisis Data 

Analisis data bisa dipahami sebagai prioses mengoilah dan 

mengsistematisasikan data menjadi suatu kriteria atau kategori, membentuk 

pola tertentu dan menjadi satuan uraian dasar, sehingga bisa diperoleh topik 

yang kemudian bisa dirumuskan suatu kesimpulan.
49

 Maka dari itu, 

anal iisis data daliam,pene ilitian ini bisa dilihat pada uraian berikut ini:  

a. Pengumpiulan Data 

Adalah proses awal dalam penggalian data melalui wawancara, 

pengamatan serta teknik dokumentasi.
50

 Dalam penelitian ini 

wawancara dilakukan pada guru dan ustadz yang mengajar di Islamic 

Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan, siswa sekaligus santri di 

Islamic Boarding Schooldi MAN 1 Kota Pekalongan, untuk 

memperoleh data-data berupa kata-kata, ucapan terkait dengan 

pelaksanaan manajiemen, pembelajaran Tahfidzul-Qur‟an, serta 

beberapa siswa sekaligus santri di Islamic Boarding School dailam 

pembentukan karakter siswa MAN 1 Kota Pekalongan. Observasi 

dipakai untuk mencari data yang berkaitan proses aktivitas 

pembelajar ian Tahfidzul Qur‟an di Islamic Boarding School. 

Dokumentasi digunakan untuk mencari data berupa catatan, transkip 
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data tentang persiapan, perencanaan, laporan yang berkaitan dengan 

manajiemen pembelaja iran Tahfidzul alQur'an pada Islamic Boarding 

school dalam pembentukan karakter siswa di MAN 1 Kota 

Pekalongan. 

b. Rediuksi Data 

Ialah proses seleksi data, memfokuskan perha itian terhadap 

penyederihanaan, abstraksi, dan proses transformasi data-data kasar 

yang didapatkan dari lokasi penelitian.
51

 Data hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi tentang manejemen pembelajaran 

Tahfidzul-Qur‟an, serta beberapa siswa sekaligus santri di Islamic 

Boarding School dailam pembentukan karakter siswa di MAN 1 Kota 

Pekalonganakan dipilah dan dipilih dan disederhanakan dalam data 

yang lebih konkret sesuai yang dibutuhkan penelitian ini, sebab data 

dan informasi yang didapatkan dari lapangan tidak semuanya berkaitan 

langsung dengan fokus permasalahan yang diteliti, 

c. Penya ijian Data 

Penya ijian data pada dasarnya adalah proses analisis dan 

interpretasi data dalam setiap tahapan penelitian. Data akan dipaparkan 

dalam bentuk tulisan, teks naratif. Menyajikan data merupakan proses 

mendeskripsikan sekumpulan data tersistematis untuk dilakukan 

penafsiran data, pengambilan kesimpulan dan melakukan tindakan.
52

 

Setelah data-data tentang manaijemen, pembelajaran Tahfidzul Qur'an 
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pada Islamic Boarding school dailam pembentukan karakter siswa di 

MAN 1 Kota Pekalonganterkumpul akan dilakukan interpretasi dan 

disajikan dalam narasi, sehingga nampak jelas kondisi konkret 

pelaksanaan manaijemen pembelajiaran Tahfidzulal Qur'an pada 

Islamic Boarding school dialam pembentukan karakter siswa di MAN 

1 Kota Pekalongan. 

d. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi 

Proses verifikasi terus dilakukan selama penelitian belum 

selesai, sehingga setiap kali memperoleh kesimpulan secara kontinyu 

akan dilakukan verifikasi sampai benar-benar diperoleh kesimpulan 

yang valid dan akuntabel.
53

 Data-data yang sudah disajikan, terus akan 

dilakukan verifikasi dengan penggalian data sampai mencapai titik 

jenuh, sehingga diperoleh kesimpulan akhir yang valid tentang 

manaijemen pembelajiaran Tahfidzul Qur'an pada Islamic Boarding 

School dialam pembentukan karakter siswa di MAN 1 Kota 

Pekalongan. 

 

I. Sistemaitika Penu ilisan 

Agar mudah mengetahui pokok-pokok pembahasan pada tesis ini, oleh 

sebab itu peneliti seccara umum perlu mengemukakan sistematikaapenulisan 

tesis di bawah ini. Sistematika penulisan tesis ini terdapat tiga ba igian. 

Pertama, baigian mu ika, kedua, bagiannisi dan ketiga, bagianiakhir dimana tiga 

baigian tersebut terbagi menjadi 5 Bab. 
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1. Bagian Muka 

Bagian muika; Hal iaman Judiul,. Nota Pembimbing, No ita 

Pengiesahan, Motito dan Persem ibahan, Kata Pengiantar, Dafitar Isi, dan 

Dafitar Tabel. 

2. Baigiian Isi 

Baigiian isi mencakup beberiapa bab dan setiap bab meliputi 

beberiapa sub bab sebagaimana susunian berikut ini. 

a. Bab Pertama adalah Pendahul iuan yang berisi gambaran secara umum 

tentang tesis ini, yaitu; Latar Belakang Masa ilah, Rumusani Masalah, 

Tujuan. Penelitian, Kegiunaan Pene ilitian, Kerangka Teori, Kerangka 

Berfikir, Kaj iian Riset Terdahulu, Meitode Pene ilitian dan yang terakhir 

adalah Sist iematika Penulisan. 

b. Bab Kedua adalah berisi landasan teori; Peran Manajemen 

Pembelajaran Tahfidz Al Qur'an di Islamic Boarding School dan 

Karakter, meliputi: Penger itian Manajemen Pembelajaran, Fungsi 

Mana ijemen Pembelaj iaran, Unsur-unsur Mana ijemen Pembelaj iaran, 

Pengertian Tahfidzul Qur‟an, Pengertian Boardiing School, 

Karakteristik Boarding School, Keunggulan Boarding School, Manfaat 

Boarding School, Kriteria Boarding School, Pengertian Karakter, 

Macam-Macam Karakter, Nilai-nilai Karakter dalam Pembelajran 

Tahfiidzul Qur‟an. 

c. Bab Ketiga adalah laporan hasil penelitian, yaitu Peran Manajemen 

Pembelajaran Tahfidzul Qur'an di Islamic Boarding school dalam 
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Pembentukan Karakter Siswa MAN 1 Kota Pekalongan, meliputi; 

Gambaran Umum Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan, 

terdiri menjadi beberapa sub bab, meliputi: Sejarah dan Profil MAN 1 

Kota Pekalongan, Visi dan Misi, Latar Belakang Berdirinya Islamic 

Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan, Peran Manaijemen 

Pembelajiaran Tahfidzul Qur'an di Islamic Boarding school dialam 

pembentukan karakter siswa MAN 1 Kota Pekalongan. Nilai-nilai 

Karakter yang terbentuk dalam pembelajaran Tahfidul Qur‟an di 

Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan 

d. Bab Keempat adalah analisis hasil penelitian, terbagi menjadi dua sub 

bab, yaitu Analisis peran manajemen pembelajaran Tahfidz al-Quran 

di Islamic Boarding School dialam pembentukan karakter siswa, 

Analisis Nilai-karakter siswa yang terbentuk dalam Pembelajiaran 

Tahfidzul Qur'an di Islamic Boarding school MAN 1 Kota Pekalongan 

3. Bagian Akhir dalam tesis ini terdi iri dari: Daftar Pustaka, Lampira in-

Lampiran dan Daftar Riwayat Hid iup Peneliti 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Manajemen pembelajaran tahfdidz al-Qur’an Islamic boarding school di 

MAN 1 Kota Pekalongan bertujuan membentuk karakter peserta didik 

yang religius, disiplin, mandiri, tanggung jawab dan kerja sama. 

Manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Islamic boarding school 

MAN 1 Kota Pekalongan dinilai telah menerapkan beberapa fungsi-fungsi 

manajemen pembelajaran, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajran dan evaluasi pembelajaran. Perencanaan dimulai dengan 

menyiapkan materi pembelajaran, menentukan metode pembelajaran, 

Menyusun jadwal pembelajaaran dan membuat tata tertib pembelajaran. 

Sementara pelaksanaan pembelajaran mencakup dua hal, yaitu 

pengelolaan kelas dan peserta didik, serta pengelolaan guru atau pendidik. 

Ketiga hal tersebut sudah dilakukan oleh pengelola Islamic boarding 

school MAN 1 Kota Pekalongan dalam rangka membentuk karakter 

peserta didik. 

2. Manajemen pembelajaran tahfidz al-Qur’an di Islamic boarding school 

mampu menumbuh kembangkan karakter siswa yang religius, disiplin, 

mandiri, tanggung jawab dan kerjasama. Kelima karakter tersebut terlihat 

dalam berbagai bentuk kegiatan di boarding school terutama dalam 

pembelajaran tahfidz al Qur’an, Karakter religius, terlihat dalam kegiatan 

ibadah sehari-hari dan kajian ilmu-ilmu agama. Disiplin terlihat dari 
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jadwal kegiatan santri yang padat, dimana santri diharuskan mengikuti 

kegiatan tersebut tepat waktu, seperti shalat berjamaah tepat waktu, shalat 

malam, pembelajaran tahfidz al Qur’an setiap ba’da subuh dan ba’da 

ashar. Mandiri tercermin dalam aktivitas santri sehari-hari yang harus 

mengerjakan segala keperluanya sendiri, dari merapikan tempat tidur, 

membersihkan kamar, mencuci baju dan menyiapkan semua perlengkapan 

sekolah sendiri. Tanggung jawab terbentuk melalui tugas-tugas yang 

diberikan oleh pengelola asrama, dimana santri diberi tugas untuk menjaga 

kebersihan dan keamanan asrama. Tugas tersebut dibuat jadwal piket 

harian dan mingguan. Sedangkan karakter kerja sama bisa terlihat dari 

kegiatan santri ketika melaksankan tugas Bersama seperti menjaga 

kebersihan kamar mandi, halaman asrama dan sekitarnya, menjaga 

keamanan asrama dan ketika mengerjakan tugas sekolah bersama dan 

muraja’ah bersama. 

 

B. Saran 

1. Bagi Pengelola dan Pengasuh Islamic Boarding School MAN 1 Kota 

Pekalongan 

Secara umum program pembelajaran tahfidz al Qur’an di Islamic 

boarding school MAN 1 Kota Pekalongan sudah berjalan cukup baik. 

Akan tetapi perlu ditingkatkan lagi, sebab masih cukup banyak santri yang 

belum mencapai target hafalan 1 juz setiap semester. Hal ini perlu 

dijadikan sebagai landasan untuk perubahan yang lebih baik 
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2. Bagi Santri Islamic Boarding School MAN 1 Kota Pekalongan 

Bagi santri program tahfidzul Qur’an Islamic boarding school 

MAN 1 Kota Pekalongan harus lebih meningkatkan hafalannya. 

Muraja’ah harus lebih bersemangat agar mencapai target yang telah 

ditetapkan. 

3. Bagi Lembaga Pendidikan Islam Boarding School Secara Umum 

Program boarding school banyak memberikan dampak positif bagi 

peserta didik, akan tetapi bukan berarti tidak memiliki kelemahan. Sebab, 

lembaga pendidikan dengan program boarding school peserta didik 

terbebani banyak pelajaran, sehingga masih banyak peserta didik yang 

lebih fokus pada pembelajaran di sekolah dari pada boarding school itu 

sendiri. Hal ini harus menjadi instrospeksi bersama agar program boarding 

school bisa berkembang menjadi lebih baik. 
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